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ABSTRAK 

 

Material komposit adalah material yang terdiri dari 2 atau lebih bahan yang memiliki 

sifat yang berbeda. Sifat dari material komposit akan berbeda dari material yang 

membentuknya. Material komposit akan memiliki sifat hasil dari kombinasi setiap 

komponen penyusunnya. Oleh karena itu untuk menggambarkan parameter material 

komposit digunakan parameter ekuivalen. Parameter ekuivalen adalah penentuan 

parameter dengan pendekatan ekuivalen untuk menganalisis material komposit. Dalam 

penelitian ini, mencari tahu nilai parameter material komposit dan penggunaan 

parameter ekuivalen menggunakan pemodelan pengujian triaksial CU dengan program 

PLAXIS 2D pada material komposit tanah dan soilcrete. Peninjauan parameter 

material komposit dilakukan pada 8 titik stress point dimana 4 diantaranya pada bagian 

soft clay dan 4 lainnya pada bagian soilcrete. Berdasarkan hasil analisis, material 

campuran tanah dengan soilcrete tidak berperilaku seperti material komposit. Material 

campuran menghasilkan parameter seperti material penyusunnya. 

Kata kunci : material komposit, parameter ekuivalen, triaksial CU 
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ABSTRACT 

 

Composite materials are materials consisting of 2 or more materials that have different 

properties. The properties of composite materials will be different from the constituent 

materials. The properties of composite materials are a combination of the constituent 

materials. Therefore, to describe the parameters of composite materials, equivalent 

parameters are used. Equivalent parameter is the determination of parameters with an 

equivalent approach to analyze composite materials. In this study, to find out the 

parameter values of composite materials and the use of equivalent parameters using the  

triaxial CU test modeling with the PLAXIS 2D program on soft clay and soilcrete 

composite materials. The review of composite material parameters was carried out at 

8 stress points where 4 of them were on the soft clay section and 4 were on the soilcrete 

section. Based on the results of the analysis, the mixed soil material with soilcrete does 

not behave like a composite material. The properties of mixed materials are the same 

as those of their the constituent materials. 

Key words : composite materials, equivalent parameter, triaxial CU test 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Permasalahan yang sering ditemukan pada tanah lempung lunak adalah  daya 

dukung yang rendah dan penurunan permukaan (settlement). Dengan permasalahan  

tersebut sangat sulit untuk membangun infrastruktur pada tanah lempung lunak 

sehingga dibutuhkannya proses perbaikan tanah. Proses perbaikan tanah ini bertujuan 

untuk meningkatkan nilai kuat geser tanah dan daya dukung tanah lempung lunak.  

Salah satu metode perbaikan tanah untuk meningkatkan daya dukung dan kuat 

geser tanah adalah Deep soil mixing (DSM). Deep soil mixing (DSM) merupakan 

metode perbaikan tanah dengan mencampurkan bahan pengikat seperti semen, kapur, 

silika, dan bahan kimia ke dalam tanah. Tanah yang sudah tercampur dengan pengikat 

akan disebut sebagai soilcrete. Dari penelitian yang dilakukan oleh Mohmoud Dhaybi 

dan Frederic Pellet yang berjudul “ Physical modelling of a small scale shallow 

foundation reinforced by soil-Mixing” menghasilkan bahwa dengan metode Deep soil 

mixing dapat meningkatkan daya dukung fondasi dangkal dan juga mengurangi 

penurunan fondasi (Pellet, 2012). Pada tanah yang sudah diperbaiki dengan metode 

deep soil mixing akan membentuk material komposit.   

Parameter material komposit akan berbeda dengan parameter soilcrete atau pun 

tanah awalnya, sehingga untuk menggambarkan parameter pada material komposit 

digunakan parameter ekuivalen. Dari penelitian yang dilakukan oleh Kuei-Jen Hsio 

yang berjudul “ Use of Equivalent Parameters for Ground Improvement Piles in Deep 

Excavation Analysis” mendapatkan hasil bahwa persamaan ekuivalen parameter ini 

dapat menggambarkan parameter yang ada pada material komposit dan dapat berubah 

berdasarkan perbandingan improvement area (Hsiao, 2016). Pada penelitian tersebut 

juga menjelaskan dengan menggunakan parameter ekuivalen dapat mempermudah 
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analisis perbaikan tanah pada galian dalam yang biasanya menggunakan analisis 3D 

menjadi analisis 2D. 

Dalam penelitian ini, dilakukan simulasi uji triaksial consolidated undrained  

untuk mengetahui modulus dan nilai kuat geser tanah dan penggunaan parameter 

ekuivalen pada material komposit dengan Finite Element Method (FEM). Analisis 

FEM menggunakan program PLAXIS 2D.  

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam skripsi ini memodelkan uji triaksial menggunakan program PLAXIS 2D untuk 

mencari tahu penggunaan parameter ekuivalen pada material komposit. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mencari nilai parameter modulus dan gaya geser material komposit pada 

metode perbaikan tanah deep soil mixing terhadap tanah lempung lunak. 

2. Mencari tahu penggunaan dari parameter modulus dan gaya geser ekuivalen 

terhadap metode perbaikan tanah deep soil mixing pada tanah lempung lunak. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mencari persamaan parameter ekuivalen dari studi literatur. 

2. Menggunakan material model Mohr-Coulomb. 

3. Program yang digunakan untuk melakukan metode numerik adalah PLAXIS 

2D. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Penulis mengkaji buku, jurnal, paper, dan skripsi yang berkaitan dengan topik 

penelitian untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang diteliti. 

2. Pengolahan Data dan Analisis 
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Penulis akan mengolah parameter pasir lepas dan soilcrete untuk mengetahui 

parameter material komposit. 

3. Simulasi 

Pengolahan dan analisis data dihitung dengan menggunakan program PLAXIS 

2D. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

 Bab ini akan membahas mengenai teori-teori dasar yang menjadi acuan dalam 

studi ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan membahas mengenai prosedur penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan membahas hasi pemodelan dan analisis dari hasil program 

Microsoft Excel dan PLAXIS 2D. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini akan memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya dan saran dari penulis mengenai penulisan 

skripsi ini. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 
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Studi Literatur Pengumpulan Data 

- Parameter material komposit 

- Parameter ekuivalen 

- Langkah – langkah penggunaan 

program PLAXIS 2D 

- Parameter tanah lempung 

lunak 

- Parameter semen-tanah 

 Diskusi  Hasil Analisis  

Metode Elemen Hingga 

 

Metode Elemen Hingga 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 

 
Pemodelan simulasi uji 

triaksial dengan menggunakan 

Program PLAXIS 2D 
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